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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
proses komunikasi antarbudaya antara masyarakat suku
Pekal dan suku Padang di Desa Air Rami telah berjalan
dengan sangat efektif dalam menjaga dan merawat
kerukunan meskipun terdapat perbedaan budaya di antara
keduanya. Efektif ini terlihat dari kemampuan kedua suku
untuk saling beradaptasi bahasa, penghormatan terhadap
adat istiadat, dan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan
sosial maupun keagamaan yang melibatkan kedua suku.
Penggunaan bahasa lokal sebagai alat komunikasi satu
sama lain dapat mempelajari bahasa serta tradisi masing-
masing mencerminkan penghormatan mendalam terhadap
identitas budaya. Selain itu, komunikasi nonverbal seperti
isyarat juga membantu menciptakan pemahaman yang lebih

baik di antara masyarakat. Dalam hal ini tradisi pernikahan
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dan gotong royong menjadi wujud interaksi sosial yang
memperkuat kerukunan.

. Tiga pola komunikasi utama yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah:

1) Pola Komunikasi Primer: Interaksi tatap muka menjadi
cara utama masyarakat berkomunikasi, didukung oleh
penggunaan simbol verbal dan nonverbal seperti bahasa
lokal sebagai bahasa penghubung dan isyarat tubuh dalam
berbagai acara sosial dan adat. 2) Pola Komunikasi Linier:
Tradisi seperti pencak silat dan badikir menjadi media
komunikasi satu arah yang memperkuat penghormatan
terhadap nilai budaya masing-masing suku

3) Pola Komunikasi Sirkular: Proses komunikasi dua arah
yang melibatkan umpan balik aktif antara kedua suku,
menciptakan pemahaman dan kerja sama yang harmonis
dalam berbagai kegiatan sosial, termasuk tradisi gotong

royong.



133

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis
memberi sedikit saran:

1. Kepada masyarakat Desa Air Rami, khususnya suku Pekal
dan suku Padang, diharapkan untuk terus memperkuat
komunikasi antarbudaya melalui kegiatan sosial bersama,
seperti gotong royong, serta menyelesaikan perbedaan
melalui diskusi terbuka yang positif guna menjaga
keharmonisan dan mempererat hubungan antar suku.

2. Bagi individu yang hidup di tengah keberagaman budaya,
penting untuk terus meningkatkan toleransi, menghormati
perbedaan, dan membuka diri terhadap pemahaman budaya
lain. Upayakan untuk selalu berkomunikasi dengan cara
yang baik dan bijak, serta menyelesaikan perbedaan dengan
keterbukaan yang saling menghargai.

3. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti dan mahasiswa di bidang komunikasi
antarbudaya, terutama dalam konteks masyarakat

multikultural. Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat
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menggali lebih dalam tentang dinamika komunikasi
antarbudaya di daerah lain yang memiliki latar belakang

budaya yang berbeda.
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